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ABSTRAKSI

Roni Falentina. 05110151. Jakarta: Universitas Darma Persada.
Fakultas Sastra. Jurusan Sastra Jepang. 2009. Skripsi dengan judul,
“ Analisis Penggunaan Modalitas ~nakucha, ~nakya, ~nakerya Dalam Ragam
Bahasa Lisan.”

Dalam skripsi ini, penulis Mencoba untuk menganalisis tentang
modalitas foui. Karena jenis modalitas, tou/ ada banyak, maka dalam skripsi
ini dibatasi pada modalitas toui yang'Memiliki makna ‘harus’.

Pada umumnya, modalitas foui bermakna ‘harus’ yang sering dipakai
adalah ungkapan -~nakerebanaranai 'dan  ~nakufewaikenai. Padahal,
ungkapan ini memiliki variasi bentuk lainnya, khususnya pada saat digunakan
secara lisan. Ungkapan lisannya adalah ~nakyanaranai dan ~nakuchaikena;,
yang akan dibahas lebih lanjut dalam skripsi ini. Ungkapan variasi
~nakyanaranai dan ~nakuchaikenai dapat digunakan saat keadaan formal
maupun non formal. Dengan kata lain digunakan sebagai bahasa percakapan
sehari-hari.

Dengan demikian, kesimpulan yang. didapat dari hasil analisis skripsi
ini adalah bahwa masih banyak variasi modalitas foui bermakna ‘harus’ yang

sebaiknya dipelajari oleh pembelajar bahasa Jepang.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah suatu sarana kemunikasi antar sesama manusia, yang
memegang peranan sangat penting dalam kehidupan manusia sebagai
makhluk sosial. Tanpa bahasa, sungguh sulit bagi kita untuk menyampaikan
ide, saran, pikiran, hasrat atau keinginan.

Di sini yang dimaksud dengan Bahasa ialah sistem lambang bunyi
yang arbitrer' yang dipergunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk
bekerja sama, berkomunikasi dan mengidentifikasikan diri (Djoko Kentjono,
1990: 2).

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa fungsi bahasa selain untuk

berkomunikasi, juga dapat digunakan suatu bangsa  untuk

' Tak ada hubungan wajib antara satuan-satuan bahasa dengan yang dilambangkannya.




mengidentifikasikan dirinya. Oleh karena itu jati diri suatu bangsa dapat
diketahui dari bahasa yang mereka gunakan.

Dalam penggunaan bahasa Jepang, dikenal klasifikasi penggunaan
bahasa (ragam bahasa) berdasarkan umur, jenis kelamin, status sosial dan
status pekerjaan. Ragam bahasa hormat dalam bahasa Jepang disebut
dengan Keigo ( #E ), yang terbagi lagi menjadi tiga (3) pengklasifikasian
yaitu bahasa menghormati lawan bicara (Sonkeigo ¥ i §&) bahasa
merendahkan diri (Kenjougo 2 3#%3E) dan bahasa sopan (Teineigo T EiE).

Di samping ragam bahasa heormat, orang Jepang juga menggunakan
ragam bahasa biasa, yang digunakan sebagai bahasa sehari-hari (nichijou no

kaiwa B ¥ D£EE). Bentuk bahasa ini disebut dengan futsuukei (¥ 1877).

OV IO BE A RS RV T Bl

s i CA
N ( R o g )kl R £ 5 .
(Hirabayashi Yoshisuke, 1988:'5)
“Yang dimaksud dengan bahasa Biasa adalah
bentuk yang tidak menunjukkan rasa hormat dan

digunakan saat berbicara dengan orang yang
sudah akrab (keluarga, teman, dlli).”

Dalam berbahasa, apabila orang Jepang berhadapan dengan
seseorang yang status sosialnya atau status pekerjaannya lebih tinggi, maka

harus menggunakan ragam bahasa hormat (sopan) saat berbicara



dengannya. Tetapi apabila orang yang diajak bicara adalah orang yang
status sosiainya atau status pekerjaannya sama atau umur yang sederajat,
maka dapat menggunakan bahasa percakapan sehari-hari. Begitu juga
halnya terhadap orang yang status sosial atau status pekerjaannya lebih
rendah, maka dapat menggunakan ragam bahasa biasa.

Banyak pembelajar bahasa Jepang, yang mempelajari baik ragam
bahasa hormat maupun ragam bahasa biasa, tetapi tidak terbiasa
menggunakan ragam bahasa biasa (sehari-harinya). Ada kalanya pembelajar
bahasa Jepang menemukan . kesulitan "ketika berkomunikasi atau tidak
mengerti keseluruhan kalimat yang diucapkan oleh penutur asli bahasa
Jepang. Diantara kesulitan pembelajar asing untuk memahami bahasa lisan
Jepang adalah karena tidak terbiasa terhadap banyaknya perubahan bunyi
(ujaran) bahasa Jepang ketika berkomunikasi.

Bahasa Jepang dapat berubah bentuk pengucapannya walaupun tetap
memiliki makna yang sama’ Dalam bahasa Jepang, banyak ditemui bahwa
bentuk bahasa tulisan dan bahasa lisan berbeda. Kemudian dalam
penggunaannya, ada yang digunakan secara formal, ada juga vyang
digunakan dalam situasi yang tidak formal. Tergantung kapan bentuk bahasa
tersebut digunakan. Faktanya adalah bahwa bahasa Jepang yang dipelajari
di sekolah atau perguruan tinggi terkadang berbeda dengan yang didengar

dalam situasi tidak formal atau di lingkungan anak-anak muda. Tetapi



maksudnya bukanlah bahasa slangz, melainkan sesuatu yang nyata (realita)
dalam bahasa Jepang sehari-hari.

Salah satu contohnya adalah yang akan dibahas lebih lanjut dalam
penulisan skripsi ini yaitu penggunaan modalitas ~nakerebanarimasen dan
~nakutewaikemasen yang digunakan dalam situasi percakapan formal, tetapi
dapat berubah menjadi ~nakyanaranai dan ~nakuchaikenai dalam
pengucapan situasi non formalnya dan terkadang juga dalam situasi formal

tergantung pada suasananya.

(1) BEATTIE BEROBRISEDRFIEZ BRL,
Nihon e ikeba, nihon no shuukan ni shitagawanakerebanaranai.
Kalau pergi keiJepang, harus mengikuti kebiasaan jepang.

(A Dictionary of Intermediate Japanese Grammar. 607)

Bentuk ~nakerebanaranai dan ~nakutewaikena/ biasa digunakan
dalam tulisan resmi dan dalam bahasa lisan yang tidak formal. Disamping itu,
bentuk ~nakerebanaranai dan ~nakutewaikenai memiliki bentuk Hanashi
Kotoba (ragam bahasa lisan) yang biasa digunakan dalam percakapan

antara orang yang sudah akrab atau sebaya, yaitu ~nakyanaranai,

? Bahasa yang memiliki makna khusus, dipakai oleh orang-orang seprofesi.



~nakeryanaranai dan ~nakuchaikenai. Seperti pernyataan dalam buku

berjudul Communicating in Japanese karangan Hiroyoshi Noto berikut ini:

“ In the same way that TIX is contracted in the
spoken language to % (and TIX becomes U
% ),72i7 id can become either 22130 % or/i & »
when it is used in conversation among friends.

“Dengan cara yang sama bahwa T (& disingkat
dalam bahasa lisan menjadi B> (dan Tld menjadi
L&), f2it#uE dapat'menjadi 72179, atau 72 & =
ketika digunakan dalam percakapan antara teman.

Contoh:
(2) SAPIZT — « A=bOSALES 0 bENRE R,
Kyou-juu ni ii-meeru no henji o go-juu mo kakapakya.
Hari ini saya harus menulis 50 email balasan.

(Real Life.Japanese.-164)

Berdasarkan kategori gramatikal dalam bahasa Jepang, ungkapan
yang menyatakan makna keharusan adalah salah satu bagian dari Modalitas
Toui.

Modalitas merupakan kategori gramatikal yang digunakan pembicara

dalam menyatakan suatu sikap terhadap sesuatu kepada lawan bicaranya,




seperti dengan menginformasikan, menyuruh, melarang, meminta dan
sebagainya dalam kegiatan berkomunikasi.

Menurut Abdul Chaer pada bukunya lingusstik umum (1994: 262), yang
dimaksud dengan Modalitas adalah keterangan dalam kalimat yang
menyatakan sikap pembicara terhadap hal yang dibicarakan, yaitu mengenai
perbuatan, keadaan dan peristiwa; atau juga sikap terhadap lawan bicaranya.
Sikap ini dapat berupa pernyataan kemungkinan, keinginan juga keizinan
untuk melakukan suatu tindakan. Dalam bahasa Indonesia dan sejumiah
bahasa lain, modalitag ini dinyatakan secara.leksikal.‘Misalnya dengan kata-
kata mungkin, barangkali, sebaiknya, seharusnya, tentu, pasti, boleh,

mau, ingin dan seyogyanya.

»  Menurut lori Isao. (Atarashii Nihonge Gaku Nyuumon):.

Modaiitas toui adalah «inti_propesisi yang menyatakan
perasaan pembicara dalam menangkap suatu kewajiban,
dinyatakan dengan bentuk yang berakhiran (~da) seperti
(beki da, mono da, koterda) dan-dalam kata-kata yang
mengandung  bentuk  negatif (~nakerebanaranai,
~nakutemoyoi).

(3) BB LRRICERICERFER G2,

Ashita shichi- Ji ni gakkou ni konakereba naranai.

Besok harus datang ke kampus pukul 7.

(Dasar-dasar Linguistik Bahasa Jepang, hal. 94)



Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa ~nakerebanaranai
dan ~nakutewaikenai memiliki ragam lisan yang digunakan dalam
percakapan sehari-hari, yaitu ~nakya naranar, ~nakerya naranai dan

~nakucha ikenai.

lori Isao dalam bukunya yang berjudul Japanese Expressions
Handbook mengatakan bahwa dalam ragam lisan, ungkapan nakufewa
ikemasen sering diganti dengan ungkapan nakucha ikenai yang digunakan
pada pasangan bicara yang. sudah akrab dan dapat disingkat menjadi

nakucha pada penggunaannya.

<72 B | elond 7R MR E U MR 38 0
FKERDIFS>BHUED, M 2an ) =28 i
Wy 2O ERE A (Japanese~ Expressions
Handbook, hal. 57)

“nakucha (ikenai) adalah ungkapan yang sering

dipakai pada pasangan bicara“yang sudah dekat
atau akrab. Sering juga digunakan tanpa

N

menyebutkan ‘ikenai’.

Contoh:
(4) A TULAX—HbLeoT, BEERATHDIAL,
B: #h2xh, LIZ6<EBELRI bR,

(Japanese Expressions Handbook, hal. 57)



A: Arerugi- ga dechatte, mainichi kusuri nondeirunda.
B: Sorenara, shibaraku kinshu shinakuchane.
A: Karena saya alergi, setiap hari saya minum obat.

B: Kalau begitu, kamu harus berhenti minum sake untuk sesaat.

Pada kalimat (4), hubungan kedua pembicara tersebut pasti sudah
akrab, karena si B menggunakan ragam bahasa biasa (percakapan sehari-
hari) untuk mengekspresikan suatu keharusan agar dilakukan oleh teman

yang diajaknya berbicara.

Dalam penulisan skripsi ini penulis akan membahas penggunaan poia
kalimat ~ 72 < B RUiF/R LY, o~ BER T bRV, ~RITV 225721 yang
merupakan modalitag bermakna “harus” sebagai bentuk ragam lisan dari ~73
< THEWiFRvy dan ' ~72gtThlII A 2572 yang biasa digunakan dalam

percakapan sehari-hari atau yang biasa digunakan secara lisan non formal.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan urutan di atas, dapat diketahui bahwa modalitas
~nakucha ikenai, ~nakya naranai dan ~nakerya naranai yang merupakan
bahasa lisan sehari-hari dari ~nakutewa ikenai dan ~nakereba naranai

termasuk dalam modalitas Touwi yang menyatakan makna “keharusan”.




Penggunaannya pun berbeda, karena digunakan pada saat situasi dan

kondisi tertentu. Inilah yang akan penulis bahas dalam penulisan skripsi ini.

1.3 Permasalahan
1. Apakah  perbedaan nuansa makna  dari ~nakuchaikenai,
~nakyanaranai dan ~nakeryanaranai?
2. Bagaimana variasi bentuk dari ~nakuchaikenai, ~nakyanaranai dan
~nakeryanaranai?
3. Bagaimana penggunaan ~nakuchakenai,  ~nakyanaranai dan

~nakeryanaranai dalam situasi komunikasi?

1.4 Ruang Lingkup Permasalahan
Dalam penelitian ini, penulis membatasi-pada makna dan bagaimana
serta  kapan  penggunaan.  ~nakuchaikenai, = ~nakyanaranai  dan

~nakeryanaranai dalam situasi komunikasi sehari-hari.

1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui dan
menjelaskan pada pembaca mengenai fungsi, penggunaan dan makna
gramatikal dari bentuk ungkapan modalitas ~nakuchaikenai, ~nakyanaranai

dan ~nakeryanaranai pada kalimat.
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1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian skripsi ini adalah agar pembaca dan pembelajar
bahasa Jepang dapat mengetahui makna dan penggunaan ragam bahasa
lisan dari pola kalimat ~72¢F i 7256720 dan~72 < THIWIF72L serta dapat
mengaplikasikannya dalam komunikasi sehari-hari dalam situasi dan kondisi

yang tepat.

1.7 Metode Penelitian
Dalam meneliti permasalahah, pendekatan yang dipakai oleh penulis
adalah metode penelitian ~ kepustakaan, yeitu_ penelitian yang hanya

menggunakan buku sebagai acuan atau panduan.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini seeara keseluruhan terdiri dari empat

(4) bab, yang secara garis besar berisi hal-hal sebagai berikut:

BABIPENDAHULUAN
Bab ini berisi mengenai gambaran singkat latar belakang, identifikasi
masalah, permasalahan, ruang lingkup permasalahan, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.
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BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi landasan-landasan teori yang digunakan untuk
memperkuat dan memperjelas mengenai keberadaan, pengertian dan

penggunaan modalitas bermakna harus sebagai modalitas toui.

BAB il ANALISIS PENGGUNAAN ~NAKUCHA, ~NAKYA, ~NAKERYA
DALAM BAHASA LISAN

Bab ini berisi analisissanalisis ungkapan modalitas bermakna “harus”

yang digunakan secara lisan non formal dan juga formal dalam suasana

tertentu dengan menggunakan beberapa contoh kalimat serta cara

penggunaannya.

BAB IV KESIMPULAN

Bab ini berisi kesimpulan yang didapat mengenai penggunaan
modalitas toui bermakna  harus (~nakuchaikenai, ~nakyanaranai,
~nakeryanaranai} secara lisan non formal setelah penganalisisan dan

penjelasan yang telah dilakukan dalam bab-bab sebelumnya.

Selanjutnya pada bab Il, penuiis akan mengemukakan teori-teori
mengenai ungkapan modalitas toui yang telah disinggung pada halaman

sebelumnya agar dapat lebih dipahami.



